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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri fotografi di Indonesia terus berkembang  seiring  demgan
meningkatnys  kebutuhan masyarakat untuk mengabadikan momen-momen
berharga dalam hidup, seperti graduation, wedding, dan familv Kini peran
fotografi juga sudah mulsi bergeser muﬁhhmha.n utama dalam relasi sosial
di masyarakat khisusnys kalsngan amak muda yang banyak ditujukan untuk
menjalin relasi sosial Tren ini diperkuat dengan meningkatnya penggunaan media
mﬂl-a-hs-f mwm schingga mmm sisusl menjadi

uwnl@'u w hobi fotografi kint menekuni profesi f'utngmfufw Mm
{F:tnﬁlm ﬂp,[sm Puty Prakacita, 2023}, Pekerjaan paling mmymm adalah
]!ﬂhl m ﬂj}ﬂx hal tersebut dikemukakan oleh Walikota M. Ridwan Kﬂﬂl saat
mieenbotikan aalis pada scara Indonesia Marketeers Festival 2017, dEIE Teas
Luxury Hotel Bandung, Kamis (2044),

Namun, tmgglm'n perlmmmnjusa fotografi w dengun meningkatnya

persaingan di pasar. Banyak vendor fotografi yang menawarkan josa serupa
dengan kualitas mﬁ huﬁﬁq:. nlmlggn kmmﬂm.nﬁﬁhl:l berbagai pilihan
dalzm menentukan vendor many yang sesua dmgnaﬂutul‘mnnyn_ Persaingan
ini tidak hanya dldusarkﬂl‘pdﬁkmmhﬂm ﬂ!p: juga mencakup aspek
harga. lavanan vang ditzwarkan, dan Karakter visusl yang ditampilkan oleh
masing-masing vendor. Dalam hal ini, preferensi konsumen terhadap karakter
warna dan tone foto menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian. Di wilayah Yogyakarta, Magelang, Solo, dan Semarang terdapat
kebutuhan konsumen akan karakter wama foto analog yang unik dan estetis,
namun masih sedikit vendor yvang mampu menawarkon karakter visual tersebut

secirs konsisten,



Vendor Merasa Wisuda dan Merasa Visual hadir untuk menjawab
kebutuhan konsumen tersebut dengan berfokus pada karakter visual yang unik dan
personal. Dengan mengusung konsep wamma folo analog yang estetis dan
berkesan, Merasa Wisuda dan Merasa Visual berusaha untuk memberikan salusi
bagi konsumen yang menginginkan hasil foto vang berbeda dengon vendor
lainnya. Selain itu, strateg) pemasaran digital yang aktif melalui platform media
sosial juga diterapkan untuk meujm target pasar yang lebih luas. Dalam
perkembﬂngarlmra,ﬂm ‘u’r:m-ﬁu Merasa Visiial mengedepankan kualitas
hasil foto, karmkter visual yang unik. serts peloyanan yang ramaoh dan mudah
diakses oleh konsumeni. -

Namun, d:lum_.ilﬁgﬂamannya., Merasa ’ﬁ"ﬁiqdl: dan Merasa  Visual
merghadapi beberapa permasalahan konsumen. terutama dafam_menentukan
karakter foto yang dapat memenuhi kebutuhan pasar secars mﬂmlLSnlam itu,
persaingsn yang semakin kefat dengan banyaknya vendor fologmfi ;lﬂmg
menawarkan | Jasa serupa menjadi tanigngan tersendiri dalam mm:pnﬂlhmkan
pangsa pasar. Berdasarkan permasalahan fersebut, diperukan strategi l'ﬁm yang
efekuf dan inovatif untuk meningkatkan daya ssing Mérasa Wisuda dan Merasa
"F'mlli di tengah industri fotografi vang semakin l:nmp'l'ﬁh&.

‘Oleh karena itu, ])BI'IE'].ltli!.ﬂ ini dilakuknn m mmﬂns strategi
pmmh;nm hmw.ﬁqh:@aﬂ' Hmasa Wisuda ﬂm— Hm:a 'J'.Eiml. terutama

i -permasalaha hhmmmn: ter,htm:m Vendaor Folografi,
Minat, Fre'ﬁ!mmf ﬁfﬁm‘ﬂﬁ K'nhufuhm dap thpm Dengan  pendekatan
komprehensif melalui m.ﬂnm‘hmm {‘.hptw: (BMC) dan analisis
SWOT, diharapkan dapal ditemukan solusi vang efektif dan inovatif untuk
memperkuat posisi Merasa Wisuda dan Memsa Visual di pasar fotografi
Yogyakarta, Magelang. Semarang, dan Solo.

1.2 Permasalahan Konsumen

Target pasar Merasa Wisuda dan Merasa Visual menyasar pria dan wanita
berusia 19-45 tahun, dengan area fokus pemasaran meliputi Semamng. Magelang,
Daerah Istimewa Yogyokartn, dan Soloe, Kelompok usia ini sedang berada dalam



fase kehidupan yang kerap diwarnai dengan berbagai momen penting, seperti
wisuda dan wedding, di mana dokumentasi visual menjadi salah satu kebutuhan
utama. Oleh karena itw, konsep dan karakter vang ditawarkan oleh vendor
fotografi menjadi salah satu pertimbangan utama dalam proses pemulihan oleh
konsumen.

Untuk memahami kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh calon
konsumen, Merasa Wisuda dan Memsa Vmﬂ melakukan observasi secara
mendalam. Hasil observasi y:mg Mpﬂhwl 29 Desember 2024 - 19

Januari 2025 w 1 skan bebernpa misalah utama yang dihadapi
konsumei, baik sebgium mﬂﬂtm fotografi maupn setelah mengzunakan
st )

Permasafahan Utama Konsumen:

1. Pemilihan Vendor Fotografic Konsumen sering kali menghadapi
I:eanﬂ'l;m dalam memilih vendor yang sesuni dengan preferensi estetika. dan
Imrammmﬁ yang dimgnkan.

2. Minat dan Preferensi Fotografi: Beragamnya preferensi gaya fotografi,
q:em tone wama, pava dokumentizi, dan sunsana foto, menantang vendor untuk
mnuhihﬁmuhan indivic,

3. Kebutuhan dan Haropan: Terdapat Lﬂw antara harapan
knm l:lkiln hﬂﬁdikhmdmhjmn 3-nng dlhﬂauﬂk:l'tvmdnr Hal ini

ukmmmm
Pengamatan ini mencerminkan kebutuhan mendesak bagi vendor fotografi,
khususnya di area target pm Mn:ﬂ Wisuda r.lq! Merasa Visual, untuk

memahami preferensi konsumen secara lebih mendalam. Upaya menjembatani

kesenjangan antarn kebutnham, harapan, dan lsyanan vang diberikan, akan
menjadi kunci dalam menciptakan kepuasan pelanggan dan membangun lovalitas
merek. Berdasarkan hasil survei menggunakan kuesioner Google From yang
dilakukan pada tanggal 29 Desember 2024, diperoleh 34 responden yang terdin

dari konsumen dan calon konsumen, maka dapat diketahui bahwa:



|. Sejumlah 13 responden berjenis kelamin perempuan dan
laki-laki sejumlah 21 responden.

2. Sejumlah dua responden berumur 19 tahun, 29 responden berumur 20-25
tahun, dan tiga responden beromur 26-35 tahun.

3. Sejumlah 27 responden berstatus mahasiswa, delapan responden berstatus

dengan kualitas lavanan

¢. Reputasi dan Ulasan ; Sebanyak 29 responden memilih skala 3,
lima responden memilih skala 4, dan tidak ads yang memilib skala
1. 2. atan 3. Dapat disimpulkan Reputasi dan ulasan online dari
pelanggan  sebelumnya memiliki dampak yang sangat besar
terhadap pengambilan  keputusan  pelanggan.  Hasil i
menunjukkan bahwa calon pelanggan cenderung mencan informasi



tentang pengalaman pengguna sebelumnya sebelum memilih

vendor fotografi.

. Fleksibilitas Jadwal : Sebanyak 14 responden memilih skala 5, 12

responden memilih skala 4, 7 responden memilih skala 3, dan 1

responden memilih skala 2. Dapat disimpulkan Fleksibilitas
engaruh dalam keputusan pelanggan,

fofolio, hanga, dan reputasi.

g (5), dam

nmpﬁhmmmnemm&thhmfnmm

Ketertarikan terhadap Wama Dark Tome : - Responden
menunjukkan preferensi yang cukup bervariasi terhadap wama
dark tone. responden memberikan skor 3, menunjukkan bahwa
tone ini memiliki daya tarik vang sedang bagi mereko. |2
responden vang memberikan skor 5. menandakan bahwa tone ini
menjadi favorit wama dibandingkan tone wama lainnya, 9



responden memilih skor 4, dan 4 responden memberikan skor 2,
menunjukkan bahwa beberapa responden kurang menyukai warna
dark tone,

. Suka atau Tidaknya terhadap Tone Gelap yang Dramatis : 16
responden memberikan skor 3, menunjukkan bahwa banyak orang
menyukai tone gelap vang memunculkan kesan dramatis dalam
foto. 8 responden o

responden memberikan skor S, menunjukkan bahwa Iatar belakang
memiliki peran penting dalam mendukung tema foto sireet portrait.
10 responden memberikan skor 4, menunjukkan bahwa sebagiin
besar responden tetap mempertimbangkan aspek ini dalam foto
mereka, dan 4 responden memilih skor 3 |



h.

Preferensi  terhadap Penggunaan Cahaya : 20 responden
memberikan skor 5, menunjukkan bahwa penggunaan cahava yang
menarik don kreatif merupakan aspek yang sangat penting dalam
fotografi. 11 responden memberikan skor 4, yang berarti elemen ini
masih menjadi fakior penting bagi mayoritas responden. dan 3
mpuudenmermllhskﬂd

fisnipasiah et abatisi s o

Waktu Ideal untlk Sesi Foto (1-2 jam)

koo 5 mﬂuﬂjmhh“mgﬂndﬂﬂ

_ skor 2, dan 2 responden memilih skor 1.
Waktu Ideal untuk Sesi Foto (Lebih dari 4 Jam) : 19 responden
memberikan skor 3, menandakan bahwa mayoritas merasa durasi
lebih dari 4 jam terlalu lama untuk sesi foto, 4 responden yang
memberikan skor 5. | responden memilih skor 4 menunjukkan
bahwa hanya sedikit yang benar-benar menyukai sesi foto yang



panjang. 5 responden memilih skor 2 dan 5 responden memilih
skor 1.

m. Minat terhadap Paket Cetak Foto dan Figura : 22 responden
memberikan skor 5, menunjukkan bahwa paket cetak foto dan
pigura sangat diminati oleh mayoritas pelanggan 9 responden

memberikan skor 4, menunjukkan bahwa sebagian besar tetap

tertarik demgan lays

responden menganggap kualitas foto
menulﬂuua fuIJDEI‘ﬂﬂ. Hﬂil}‘ﬂ. | resp
4 Ao ' BY . 'hﬁ L mf 1

reruniukkan babwa bargs y: au menjadi fiktor yang
sangat dipertimbangkan dalam pemilihan jasa folografi. 4
responden memberikan skor 4, menandakan bahwa harga tetap
menjadi pertimbangan penting, tetapi bukan satu-sastunya faktor
yang menentukan. | responden memberikan skor 3. yang
menunjukkan bahwa ada sebagian kecil pelanggan yang mungkin
lebih fokus pada aspek lain selain harga. Tidak ada responden yang
memberikan skor | atau 2, menunjukkan bahwa harga tetap



menjadi faktor yang selalu diperhitungkan, meskipun tidak selalu
menjadi prioritas utama di atas kualitas fodo.

c. Pelayanan yang Ramah ; 9 dari 34 responden memberikan skor 5,
memumpukkan bahwa mayoritas pelanggan sangat mengutamakan
pelayanan yang ramah dalam memilih jasa fotografi. 5 responden
memberikan skor 4, menandakan bahwa aspek pelayanan tetap
penting, mesl:lplm baﬂj. m orang bukan faktor utama. Tidak
ada nmden }rpng_ : l 2, atan 3, mEuunjukkan

.dch__maﬁt_jum ﬁ:tngmf 1 agar pelmgpnm nyaman dan

puns.

Pemilihan Vendor Fotografi : Konsumen cenderung mempertimbangkan
prh'I#Hm wendor, foto yang sesuni dengan preferensi wisual nﬁdﬁ, Teputasi
vendor melatui ulasan online, serta hearga favanan dalam mempunmhqu
mereka. Mayoritas konsumen menempatkan hasil foto berkualitas finggi dan
mmmmm sehogm prioritns utema dolam memilih vendor ﬁ:ﬁnguﬁ
: !ﬁ'ni. ﬁit Preferensi Fotografi : Preferensi gaya fotagrafi. seperti tone
wiima vintage stau analog. elemen estetikn dalam street portroit, dm:'kmkmr
vi?ﬁ'ﬂ. foto, menunjukkan tingkat variasi yang tiﬂmh_ 'Elﬂpenﬂnnen seperti

ckspeesi bjek, Komposisi, dan penggnunaan cabays yang Kretif sangat dihargi
oleh hmm. m m untuk wakhy ‘jm;; 1deal untuk sesi foto
cendering ferbagi antara l-!}l:nﬁ'l 34 jam.

Kebutuhan dan Harapan. & Knmum'wiu:itaskan hasil foto yang
berkualitas tinggi, pelayanan vang ramah, dan harga yang terjangkau. Selain itu,
lavanan tambahan seperti paket cetnk, figura, dan MUA (Makeup Arsiss) juga
menjadi daya tark tersendin bagi sebagian besar konsumen.

Secara keselurnhan, data ini menunjukkan bahwa vendor fotografi perlu
meningkotkan pemahaman mendalam tentang  kebutuhan estetika, preferensi

kot

visual, dan ekspekiasi layanan konsumen. Selain itu, upaya untuk menjembatani
kesenjangon antara ekspektnsi dan hasil layanan sanpat penting dalam



menciptakan kepuasan pelanggan. Hal ini dapat dilakukan dengan menawarkan
komunikasi yang lebih batk, feksibilitas layanon, dan inovasi  dalam
menyesuaikan preferensi visual konsumen. Strategi ini tidek hanya meningkatkan
daya saing. tetapi juga memperkuat lovalitas konsumen terhadap merek.
1.3 Solusl dan Nilal Lebih vang Ditawarkan

Berdasarkan pengamatan terhadap masalsh yang dihadapi oleh konsumen,
Merasa Wisuda dan Merasa Visual bnfiunm unluk menawarkan solusi yang
tepat untuk mementhi hhuluhm mﬂﬂmu menciptakan pengalaman
fotografi yang, t&tﬂ‘lupz.m. Dlengan fokus pada pemahaman preferensi individu
dan pennﬁidm hmﬂﬂ-hjm Mmasu Wisuda dan Merasa Visual siap untuk
Mﬂ nilai jual yang kompetitif di pasar. Berikut ini adalah solusi untuk
setiap masalah yang teridentifikasi

F&mltam Pribadi: Mermsa Wisuda dan Mi:mu m mypdmk:m

_.unmkmmnh.nml preferens) dan kebutuhan unik setiap peirmm
ortofolio Yang Menarik: Merass Wisuda dan Merasa Visual uhm'h]:kan
pumyung menarik dan beragam melalui media sosial dmplatfmm
digital untuk memudshkan konsumen mengenali kamkter vim.al yang
ditmwarkan .
c. Karakier Visual yang Unik: Dengan menonjolkan karakter warna analog
mnﬁ;ﬁk Mm Merasa. Wisuda dan  Merasa  Visual
menawarkan pembeda yang sulit I:iltt-mntntl:pudl.t-endm lain di wilayah
target.
d. Proses Komunikasi yang Transparan: Merasa Wisuda dan Merasa Visual
menerapkan sistem komunikasi yang jelas dan terbuka dengan pelanggan

melalui uwsulan yang terperinci yung mencakup hasil akhir yang
diharapkan.
Melalui solusi ini, Merasa Wisuda dan Merasa Visual tidak hanya mampu

memenuhi kebutuhan pelanggan. tetapi juga memberkan pengalaman fotografi
yang personal, memuaskan dan berkesan.



1.4 Nohle Furpose

Vendor Fotografi Merasa wisuda dan Merasa Visual tidak hanya
berorientasi pada keuntungan finansizl, tetapi juga berkomitmen wuntuk
memberikan kontribusi positif yang lebih luas kepada masyarakat. Dalam jangkn
panjang. penulis bercita-cita untuk menyelenggarakan program pelatihan fotografi
yang ditujukan bagi usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di sekitar lokasi
operasional vendor. Fmgmm ini hemgﬂllt""mk memberdayakan UMEKM agar
dapat meningkatkar h:m.mpm;u dokumentasi visiial mereka. sehingga dapat
mendukung pengembingan bisnis mereka melalui pemasaran yang lebih efektif

Selain itu, puﬁs_r]uﬂ berupayva menciptakan: pelusng kerjs dan ruang
M bagi fumg:‘lhm Melalui kennmﬁ h]hhumst profesional,
penulis jugs memiliki Injunn untuk mnwdiﬁm;iﬁﬂi-w::’pua fotografer
ufﬁﬁ'mmnngkﬂn potensi dan Karyanya, sckaligm m'madﬂp

mﬁmmm kreatif di linglkungan sekiter. Komitmen mw Wisi
Merasa Wisuda sebagai entites bismis yang tidak honya berfokus ppdﬁ hlﬂ]ltns-
.]qyanm, tetapi juga berperan aktif dalsm memberdayakan masyarakal lokal dan
mmam;mmn ckonomi kreatif

1.5 Visi dan Misl
Visi Merusa W!miu don Merasa Visual adalah :
“HW wuﬁsr ﬁﬂngiﬁ yang mengabn:likm momen-momen  berharga
dengaﬂ.ﬁuﬂh yang an memberdayakan komunitas lokal dan
berkontribusi datm pengembangan industri krentif."
Misi
o Menyediakan jasa fotografi profesional yang berfokus pada kebutuhan
pelanggan dengan kualitas terbaik dan inovasi yang berkesinambungan.
b. Menyelenggarakan pelatthan fotografi bagi para pelaku UMKM untuk
membantu meningkatkan kemampuan visual
c. Menciptakan peluang kerja dan kolaborasi bagi para fotografer lokal,
untuk mendorong pengembangan potensi dan kreativitas meneka.
d. Berkontribusi dalam memajukan industri kreatif:




e. Memberikan pengalaman fotografi yang tidak hanyn mengabadikan
momen berharga, tetapi juga meninggalkan kesan yang tak terlupakan.
Logo Merasa Wisuda ;
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